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<b>ABSTRAK</b><br>

K ebiasaan mengasingkan atau menyembunyikan seorang wanita yang sedang menstruasi ataupun
melahirkan dari pandangan warga kelompoknya masih diterapkan pada sejumlah suku bangsa di dunia,
termasuk di Indonesia. Salah satu suku bangsa di Indonesia yang masih mempraktekkan adat pengasingan
ini adalah Orang Nuaulu yang tinggal di pedalaman Pulau Seram, Maluku Tengah.

<br /><br />

Penelitian pola-pola budaya mengenai reproduksi orang Nuaulu ini dilakukan di Kampung Bunara,
Kecamatan Amahai. Maluku Tengah. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan dan wawancara
mendalam. Wawancara jarak jauh juga dilakukan pasca kerusuhan yang terjadi di Maluku.

<br /><br />

Dalam kebudayaan orang Nuaulu, wanita yang sedang mengalami menstruasi ataupun ibu yang akan dan
hingga melahirkan dianggap sedang mengeluarkan darah "kotor" dan dianggap dapat membawa petaka jika
berada di dalam kelompoknya. Menstruasi yang pertamakali dialami oleh seorang anak perempuan dan
wanita yang akan melahirkan merupakan urusan seluruh warga kampung adat dan kepala adat.

<br /><br/>

Lamanya waktu "persembunyian” di dalam posone telah menempa si gadis maupun calon ibu untuk
melakukan seluruh kegiatan memenuhi kerusuhan hidup seperti makan dan minum seorang diri di dalam
posone. Selamamasaitu pula, s gadis dan calon ibu di larang membersihkan tubuhnya dengan air ataupun
mandi. Tinjauan dari aspek kesehatan tentunya akan membuat si gadis atau tubuh si ibu kurang segar dan
kurang sehat. Sebab, lamanyatinggal di posone terhitung mulai dari 7 hari (bagi s gadis yang sedang
menstruasi) hingga 90 hari (bagi wanita yang melahirkan). Selamaitu pula, tubuh si gadis dan s wanita
tidal( akan pemah terkena air dan dibiarkan kulit tubuhnya berdaki.

<br /><br />

Ruangan posone yang berukuran kecil, sehingga selalu mengharuskan si gadis atau si wanita dalam posisi
duduk atau terbaring, di mana kegiatan rnemasak juga dilakukan di dalam pondokan tentunya teiah
membuat runagan menjadi pengap pleb asap basil pembakaran untuk memasak makanan bagi penghuninya.
Selama berada dalam posone si gadis, si calon ibu, ataupun bayi yang bare di lahirkan beberapa hari akan
menghirup asap tadi.
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